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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tujuan mengajar pada umumnya adalah agar bahan pelajaran yang 

disampaikan dikuasai sepenuhnya oleh siswa. Penguasaan ini dapat ditunjukkan 

dari hasil belajar atau prestasi belajar yang diperoleh siswa. Akan tetapi, 

kenyataannya di lapangan banyak masalah yang terjadi selama proses 

pembelajaran maupun pada hasil pembelajaran, terutama pada mata pelajaran 

matematika. Masalah-masalah yang terjadi selama proses pembelajaran yang 

diidentifikasi di SMPN 1 Percut Sei Tuan adalah rendahnya minat belajar siswa, 

pendekatan pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat teacher centered 

learning (berpusat pada guru), aktivitas belajar siswa masih kurang aktif dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Peneliti mengasumsikan 

bahwa guru dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, sehingga siswa dapat 

menyelesaikan soal yang berhubungan dengan masalah sehari-hari. 

Minat belajar dalam diri siswa ditandai oleh beberapa indikator. Indikator 

tersebut adalah perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa dan 

keterlibatan siswa. Siswa yang mempunyai minat belajar terhadap suatu mata 

pelajaran akan memiliki perasaan senang atau suka dan memiliki ketertarikan 

terhadap mata pelajaran tersebut. Siswa akan memperhatikan kegiatan belajar 

mengajar dengan berkonsentrasi selama proses pembelajaran. Rasa tertarik siswa 

terhadap suatu mata pelajaran juga akan ditunjukkan dengan keterlibatan siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Tanpa adanya minat belajar dalam diri siswa, 

akan mengakibat siswa tidak beraktivitas selama pembelajaran berlangsung. Hal 

ini mempunyai dampak bahwa siswa akan kurang dalam memahami konsep 

materi dan dalam memecahkan masalah.  
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Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 22 Juli 2016 di SMPN 

1 Percut Sei Tuan, minat belajar siswa SMPN 1 Percut Sei Tuan masih tergolong 

rendah. Hal ini dibuktikan dari 38 orang siswa kelas VII-2, hanya 8 orang yang 

menyukai pelajaran matematika. Siswa yang tidak menyukai pelajaran 

matematika, mengatakan bahwa pelajaran matematika sulit dan membosankan. 

Selain itu, hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa para siswa tergolong pasif, 

keterlibatan para siswa sangat rendah selama proses pembelajaran. Hasil observasi 

ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih tergolong rendah. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat 

teacher centered learning. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, saat memulai 

proses pembelajaran, guru langsung memberikan materi, memberi contoh soal dan 

meminta siswa untuk mencatatnya sehingga guru mendominasi kegiatan 

pembelajaran. Sejalan dengan hasil wawancara peneliti terhadap guru mata 

pelajaran matematika SMPN 1 Percut Sei Tuan, Ibu Riefni Diana Lubis, S.Pd 

yang mengatakan bahwa, “ Di kelas saya mengajar dengan menjelaskan materi 

yang akan dipelajari lalu memberi contoh soal yang ada di buku. Kemudian saya 

menyuruh mereka mencatat apa yang sudah saya jelaskan”. Hal ini juga 

dibenarkan oleh siswa yang hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan 

mencatat jika diperintahkan oleh guru. Selama proses pembelajaran berlangsung, 

hanya sedikit kesempatan bertanya yang diberikan guru kepada siswa. Bahkan 

dengan kesempatan tersebut, siswa juga tidak memberanikan diri untuk bertanya. 

Proses pembelajaran tersebut memperlihatkan bahwa siswa tidak terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Di sisi lain, diketahui bahwa pendekatan pembelajaran merupakan sarana 

untuk mencapai tujuan pembelajaran serta dapat mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan 

melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Namun pada kenyataannya 

selama proses pembelajaran, siswa SMPN 1 Percut Sei Tuan masih belum terlibat 

dalam pelajaran matematika. Hal ini dikarenakan siswa tidak berani 

mengemukakan ide atau bertanya sehingga siswa terlihat pasif selama 

pembelajaran berlangsung.  
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Kurangnya kegiatan siswa di dalam kelas mengakibatkan siswa tidak 

dapat dengan mudah memahami dan menguasai materi. Agar pemahaman konsep 

dan kemampuan pemecahan masalah matematika berkembang maka siswa perlu 

dilibatkan secara aktif dalam kegiatan belajar matematika. Oleh karena itu, cara 

penyajian materi pembelajaran termasuk model pembelajaran dan metode 

mengajar yang digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar harus 

diperhatikan. 

Lerner (Abdurrahman, 2012 : 204) menyatakan bahwa : “Kurikulum 

bidang studi matematika hendaknya mencakup tiga elemen, (1) konsep, (2) 

keterampilan, (3) pemecahan masalah”. Dari pernyataan tersebut, salah satu aspek 

yang ditekankan dalam kurikulum adalah meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum 

matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun 

penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 

pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada 

pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin (Tiona, 2013 : 12). 

Akan tetapi, kenyataan yang diperoleh selama observasi, kemampuan 

pemecahan masalah siswa SMPN 1 Percut Sei Tuan masih tergolong rendah. 

Siswa tidak mampu menyelesaikan soal yang terkait pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara dengan Ibu Riefni 

Diana Lubis, S.Pd (22 Juli 2016) juga mengatakan hal yang sama yakni : 

Terkait dengan soal yang berhubungan dengan masalah sehari-hari, siswa 

kurang mampu dalam memecahkan soal. Siswa lebih mudah 

menyelesaikan soal yang bentuk soalnya sama dengan contoh soal yang 

sudah dijelaskan sebelumnya. Hal ini dikarenakan selama proses 

pembelajaran berlangsung, siswa sedikit bertanya. 

Selanjutnya peneliti memberikan tes kepada 37 siswa SMPN 1 Percut Sei 

Tuan dalam bentuk soal uraian. Soal yang digunakan yaitu: 

1. Kris membuat katrol timba air. Ketinggian katrol 2 m diatas permukaan tanah 

dan permukaan air 3 m dibawah permukaan tanah. Berapa panjang tali dari 

permukaan air ke katrol?  

 Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut? 
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 Jelaskan rencana yang kamu gunakan untuk menghitung panjang tali dari 

permukaan air ke katrol! 

 Berdasarkan langkah ke-2, gunakan rencana yang kamu buat untuk 

menghitung panjang tali dari permukaan air ke katrol! 

 Periksalah jawaban anda dengan menggunakan data yang ada pada 

masalah tersebut! Berikan kesimpulanmu! 

2. Diketahui sebuah tangga lantai memiliki 8 anak tangga. Sandy berada di anak 

tangga ke-2. Kemudian dia naik 4 tangga. Karena ada buku yang terjatuh, dia 

turun 3 langkah. Pada anak tangga berapakah Sandy sekarang ? 

 Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut? 

 Jelaskan rencana yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut! 

 Berdasarkan langkah ke-2, gunakan rencana yang kamu buat untuk 

mengetahui pada anak tangga ke-berapakah Sandy sekarang? 

 Periksalah jawaban anda dengan menggunakan data yang ada pada 

masalah tersebut! Berikan kesimpulanmu! 

Berikut adalah hasil pengerjaan beberapa siswa yang melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal uraian di atas, seperti pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

No. Hasil Pekerjaan Siswa Analisis Kesalahan 
Persentase Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

1  

 

 

Siswa tidak mampu 

memahami masalah pada 

soal dimana siswa tersebut 

menuliskan apa yang 

diketahui tidak tepat. 

Siswa kurang mampu 

dalam menyusun rencana 

penyelesaian soal dimana 

siswa menyelesaikan soal 

 Siswa yang mampu 

memahami masalah 

sebanyak 16 orang 

(42,10%) dan yang 

tidak mampu 

memahami masalah 

sebanyak 22 orang 

(57,89%) 
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tanpa menggunakan 

rencana penyelesaian. 

Siswa juga tidak 

melakukan pemeriksaan 

kembali terhadap 

penyelesaian soal yang 

sudah dikerjakan. 

 Siswa yang mampu 

menyusun rencana 

penyelesaian sebanyak 

7 orang (18,42%) dan 

yang tidak mampu 

menyusun rencana 

penyelesaian sebanyak 

31 orang (81,57%) 

 Siswa yang mampu 

melaksanakan rencana 

penyelesaian sebanyak 

18 orang (47,36%) dan 

yang tidak mampu 

melaksanakan rencana 

penyelesaian sebanyak 

20 orang (52,63%) 

 Siswa yang mampu 

memeriksa kembali 

masalah sebanyak 12 

orang (31,57%) dan 

yang tidak mampu 

memeriksa kembali 

sebanyak 26 orang 

(68,42%) 

2  

 

 

 

 

Siswa tidak mampu 

memahami masalah pada 

soal dimana siswa tersebut 

tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan 

pada penyelesaian soal. 

 

Siswa kurang mampu 

menyelesaikan soal karena 

siswa tidak mampu 

memahami masalah dan 

menyusun rencana 

penyelesaian sehingga 

siswa memperoleh 

jawaban akhir yang salah. 

  

Berdasarkan hasil tes yang diberikan, dari 38 orang siswa diperoleh data 

yaitu 28,95% (11 orang) siswa yang mampu menyelesaikan masalah dan 71,05% 

(27 orang) siswa yang tidak mampu menyelesaikan masalah sesuai indikator 

pemecahan masalah. Pada indikator memahami masalah, secara umum kesalahan 
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siswa terletak pada sulitnya siswa mengidentifikasi apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal tersebut, yaitu 42,10% (16 orang) yang mampu memahami 

masalah. Pada indikator menyusun rencana penyelesaian, secara umum kesalahan 

siswa terletak pada pengaplikasian dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal tersebut, yaitu 18,42% (7 orang) yang mampu menyusun rencana 

penyelesaian. Pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian, secara umum 

kesalahan siswa terletak pada proses penyelesaian, yaitu 47,36% (18 orang) yang 

mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Pada indikator memeriksa kembali 

hanya 31,57% (12 orang) yang melakukan pemeriksaan terhadap jawaban yang 

diperoleh. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa masih rendah.  

Untuk mengatasi masalah-masalah di atas, peneliti mengasumsikan 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini disebabkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif merupakan model belajar yang melibatkan 

beberapa siswa untuk bekerja secara berkelompok untuk memperoleh tujuan yang 

sama dan berpartisipasi untuk bekerja bersama serta saling berinteraksi sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini 

didukung oleh pendapat ahli seperti pendapat Nurulhayati (Rusman, 2014 : 203), 

“Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi”. Model 

pembelajaran kooperatif juga menyajikan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

sehingga siswa terlibat langsung dalam menyelesaikan masalah yang ada. 

Isjoni (2009 : 23) mengatakan bahwa: 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang saat ini 

banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang 

berpusat pada siswa (student centered), terutama untuk mengatasi 

permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa. 

Model pembelajaran kooperatif yang akan digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang dapat membangkitkan 
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ketertarikan siswa terhadap materi matematika dan membuat siswa lebih aktif, 

mendorong kerja sama antar siswa dalam mempelajari suatu materi sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa.  

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe TPS menurut Istarani 

(2012 : 68) antara lain :  

(1) Dapat meningkatkan daya nalar siswa, daya kritis siswa, daya 

imajinasi siswa, dan daya analisis terhadap suatu permasalahan, (2) 

Meningkatkan kerjasama antara siswa karena mereka dibentuk dalam 

kelompok, (3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan 

menghargai pendapat orang lain, (4) Meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyampaikan pendapat sebagai implementasi ilmu 

pengetahuannya, (5) Guru lebih memungkinkan untuk menambahkan 

pengetahuan anak ketika selesai diskusi. 

Menurut Arends (Trianto 2011 : 81) “Think-Pair-share merupakan suatu 

cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas”. Model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpikir mandiri (think), mendiskusikan hasil pemikiran dengan pasangannya 

(pair) dan membagikan hasil pemikirannya kepada siswa lainnya (share). Dengan 

demikian, prosedur yang digunakan dalam TPS memberikan siswa lebih banyak 

waktu untuk berpikir, merespon dan saling membantu sehingga guru tidak lagi 

menjadi subjek yang aktif melainkan murid yang menjadi subjek aktif yang akan 

terlibat langsung dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul : “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-

Pair-Share (TPS) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa di Kelas VII SMPN 1 Percut Sei Tuan T.A. 2016 / 2017” .  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah antara lain sebagi berikut: 

1. Minat belajar matematika siswa masih tergolong rendah sehingga mereka 

menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit dan 

membosankan. 

2. Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru di kelas VII SMPN 1 

Percut Sei Tuan selama ini masih bersifat teacher centered leaning 

sehingga proses pembelajaran monoton. 

3. Siswa kurang aktif terlibat dalam aktivitas pembelajaran matematika 

sehingga situasi kelas terlihat vakum. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII-2 SMPN 1 

Percut Sei Tuan T.A. 2016/2017 masih tergolong rendah. 

5. Belum adanya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-

Pair-Share untuk mengaktikan siswa agar kemampuan pemecahan 

masalah siswa meningkat. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, peneliti 

membatasi masalah agar hasil penelitian ini dapat lebih terarah dan jelas. Masalah 

yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada “ Kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VII-2 SMPN 1 Percut Sei Tuan T.A. 2016/2017 

rendah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 

(TPS)”. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang diteliti maka yang menjadi masalah 

dalam penelitian: “Bagaimana model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-

Share (TPS) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa di kelas VII SMPN 1 Percut Sei Tuan T.A. 2016/2017 ? “ 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah “Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Pair-Share (TPS) di kelas VII SMPN 1 Percut Sei Tuan T.A. 2016/2017” 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

sumbangan pemikiran atau masukan yang berarti terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan, terutama:  

1. Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belajar matematika khususnya pada 

pokok bahasan persegi dan persegi panjang. 

2. Bagi guru sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model 

pembelajaran yang tepat, efektif dan efisien dalam melibatkan siswa 

didalamnya sehingga nantinya dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

kebijaksanaan dalam pembelajaran matematika. 

4. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah 

dimasa yang akan datang . 

5. Sebagai bahan informasi awal bagi peneliti lain yang berminat meneliti hal 

yang sama atau melanjutkan penelitian ini dengan cakupan yang lebih 

luas, baik tentang masalah yang diteliti maupun tentang subjek penelitian. 

 

1.7 Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap beberapa variabel yang 

digunakan berikut ini akan dijelaskan pengertian dari variabel-variabel tersebut  : 

1. Pemecahan masalah merupakan proses menerapkan pengetahuan 

matematika yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang 



10 
 

belum dikenal. Pada pemecahan masalah terdapat empat indikator yaitu : 

pemahaman pada masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. 

2. Model Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) adalah jenis pembelajaran 

kooperatif yang dilakukan dengan berpikir secara pribadi, mendiskusikan 

apa yang dipikirkan secara berpasangan dan sharing kembali terhadap 

pasangan lain berdasarkan bahan atau data yang disediakan guru. 

 

 


